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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Sejarah dan perkembangan Istana Bogor 

Terdapat enam istana kepresidenan di seluruh Indonesia, yaitu Istana Negara dan 

Istana Merdeka di Jakarta, Istana Bogor di Bogor, Istana Cipanas di Cipanas, Istana 

Tampaksiring di Bali dan Istana Gedung Agung di Yogyakarta. Istana Bogor adalah salah 

satu istana yang memiliki keunikan tersendiri sehubungan dengan aspek geografis, budaya 

dan historis yang dimilikinya. Istana Bogor terletak di Jalan Ir. H. Juanda Nomor 1, 

Kelurahan Paledang, Kecamatan Kota Bogor Tengah, Kotamadya Bogor, Provinsi Jawa 

Barat. Berjarak sekitar 60 km dari Jakarta atau 43 km dari Cipanas. Istana ini berada di pusat 

kota Bogor, di atas tanah berkontur datar, seluas sekitar 28  ha dengan ketinggian 290 m dpl. 

Sejarah pembangunan Istana Bogor dimulai ketika warga Belanda yang tinggal di 

Batavia (Jakarta) ingin mencari tempat peristirahatan yang berhawa sejuk, karena Batavia 

dirasakan sudah terlalu panas dan ramai. Pada tahun 1744 seorang Gubenur Jenderal bernama 

Gustaaf Willem van Imhoff  terpesona dengan kedamaian sebuah kampung kecil di daerah 

Kampung Baru, berlokasi di daerah bekas Kerajaan Pajajaran, di Hulu sungai Ciliwung. Pada 

tahun 1745 dimulai pembangunan wilayah tersebut menjadi sebuah pesanggrahan yang diberi 

nama Buitenzorg, yang berarti “bebas dari segala masalah/kesulitan”. Bangunannya 

mencontoh arsitektur gedung Bleinheim Palace, yaitu tempat kediaman Duke of Malborough  

yang terletak di Oxford, Inggris. Proses pembangunan Buitenzorg berlanjut hingga pada 

tahun 1750. Bangunan utama Buitenzorg dibangun dengan ketinggian tiga lantai dan 

memiliki fungsi sebagai tempat peristirahatan. Seiring berjalannya waktu bangunan yang 

semula memiliki fungsi sebagai tempat peristirahatan ini beralih fungsi menjadi sebuah istana 

bergaya Palladian, dengan luas bangunan 14.892 m² dan halaman yang sangat luas mencapai 

28,4 hektar. 

Pada tahun 1808-1811 Gubenur Jendral Daendels memperluas bangunan utama 

tersebut dengan menambahkan sayap bangunan di bagian kanan dan kiri, sementara 

bangunan induk dirubah menjadi dua lantai. Halaman bangunan dipercantik dengan 

mendatangkan rusa tutul langsung dari perbatasan Nepal-India. Bangunan Istana Bogor terus 

mengalami berubah dan berkembang. Pada tahun 1817-1826 dilakukan perubahan besar-

besaran pada bangunan istana dengan penambahan menara pada bagian tengahnya dan lahan 

disekelilingnya dijadikan kebun raya. Sayangnya pada tahun 1834 terjadi gempa vulkanik 

yang merobohkan bangunan istana, yang menyebabkan seluruh bangunan diratakan dan 
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dibangun kembali dengan mengadopsi arsitektur bangunan Eropa pada abad XIX. Bangunan 

istana dibuat hanya satu lantai untuk menyesuaikan dengan lokasi bangunan yang sering 

terkena gempa. Selain itu ditambahkan dua jembatan sebagai penghubung antara gedung 

induk dengan sayap bangunan di sebelah kanan dan kiri.  Bangunan Istana Bogor terwujud 

seutuhnya pada masa pemerintahan Gubenur Jenderal Charles Ferdinand Pahud de Montagne 

sekitar tahun 1856-1861. Pada tahun 1868 pengelolaan Kebun Raya secara resmi dipisahkan 

dari pengelolaan istana. Selanjutnya Kebun Raya Bogor pada tahun 1880 dijadikan lembaga 

penelitian, hingga saat ini.  

Pada tahun 1870 Istana Bogor berhasil direbut oleh Jenderal Imamura yang mewakili 

pendudukan Jepang, setelah pemerintah Hindia-Belanda menyerah. Pada akhir perang dunia 

kedua tentara Jepang menyerah kepada pihak sekutu, dilanjutkan dengan pernyataan 

kemerdekaan Republik Indonesia. Barisan Keamanan Rakyat (BKR) sempat menduduki 

istana Buitenzorg dan mengibarkan bendera merah putih. Istana tersebut kemudian diberi 

nama Istana Kepresidenan Bogor dan diserahkan kepada pemerintah Indonesia pada akhir 

tahun 1949. Istana kepresidenan Bogor mulai digunakan oleh pemerintah Indonesia pada 

tahun 1950, dengan penambahan serambi dengan sepuluh tiang besar bergaya Ionic.  

Istana Bogor telah menjadi saksi perjalanan kepemimpinan para Presiden di 

Indonesia, juga menjadi tempat berlangsungnya berbagai acara kenegaraan dari masa awal 

kemerdekaan hingga saat ini. Beberapa acara yang pernah diadakan di Istana Bogor adalah 

pertemuan tahunan APEC (Asia Pasific Economy Cooperation) pada 15 November 1994 dan 

disana diterbitkan Deklarasi Bogor yang berisi komitmen 18 negara anggota APEC untuk 

mengadakan perdagangan bebas dan investasi sebelum tahun 2020, Semarak Kemerdekaan 

untuk memperingati HUT RI yang ke 57 yang diadakan pada 16 Agustus 2002 oleh Presiden 

Megawati, dan menjadi tempat pernikahan putra Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yaitu 

Agus Yudhoyono dan Anisa Pohan pada 9 Juli 2005. Pada 20 November 2006 Presiden 

Amerika Serikat, Goeorge W. Bush, melangsungkan kunjungan kenegaraan dan bertemu 

dengan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di Istana Bogor.  

1.1.2 Komplek Istana Bogor sebagai Kawasan Cagar Budaya 

Keseluruhan Komplek Istana Bogor memiliki luas ±28 Ha. Adapun bangunan-

bangunan yang berada di dalam Komplek Istana Bogor terdiri dari Bangunan Utama Istana 

Bogor yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu Bangunan Induk, Bangunan Sayap Kanan dan 

Bangunan Sayap Kiri, Bangunan Paviliun di sebelah kanan dan kiri Bangunan Utama Istana 

Bogor, Paviliun I-V serta Paviliun Dyah Bayurini digunakan sebagai tempat beristirahat, 

Bangunan Gedung Serba Guna yang dibangun pada tahun 1908, Gedung Sentral di bagian 



3 
 

barat Istana Bogor yang memiliki fungsi sebagai Museum I, Gedung Inventaris yang juga 

berfungsi sebagai Museum IV, Ruang Fotografi, Klinik dan Pos Penjagaan serta beberapa 

bangunan pendukung lainnya berupa Kantor Kesekretariatan Istana Bogor, Barak Pengawal, 

Rumah Pelayan, Masjid, Pos Angin-angin dan Pos Jaga yang diletakkan di tiga pintu masuk 

menuju Istana Bogor.  

Kawasan bebas pengembangan terdapat di bagian tengah Komplek Istana Bogor, 

meliputi Bangunan Induk Istana Bogor serta Bangunan Sayap Kiri dan Sayap Kanan, tegak 

lurus ke arah utara dan selatan Komplek Istana Bogor (Lampiran I). Komplek Istana Bogor 

merupakan kawasan cagar budaya yang dilindungi oleh UU nomor 11 tahun 2010 (Sumber: 

KAK Sayembara Perancangan Gedung Balai Kirti). Menurut Peraturan Daerah Kota Bogor 

Nomor 8 Tahun 2011 Pasal 42, Komplek Istana Bogor adalah kawasan cagar budaya dan 

ilmu pengetahuan yang direncanakan untuk dipertahankan karakteristik bangunan dan 

lingkungan sekitarnya. Komplek Istana Bogor merupakan Lingkungan Cagar Budaya 

Golongan I dan bangunannya termasuk bangunan pemugaran kelas A, dimana seluruh elemen 

fasade harus dipertahankan sesuai dengan kondisi aslinya (Sumber: 

http://disimplivity.blogspot.com diakses 15 September 2012). 

Definisi benda cagar budaya menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2010 tentang Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau benda buatan manusia, baik 

bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya, 

atau sisa-sisanya yang memiliki hubungan erat dengan kebudayaan dan sejarah 

perkembangan manusia. Kawasan Cagar Budaya adalah satuan ruang geografis yang 

memiliki dua situs cagar budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan memperlihatkan ciri 

tata ruang yang khas, sedangkan Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan yang 

terbuat dari benda alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang 

berdinding atau tidak berdinding dan beratap. Istana Bogor sendiri mengandung lebih dari 2 

(dua) Situs Cagar Budaya yang letaknya berdekatan, yaitu bangunan induk Istana Bogor, 

Bangunan pendukung Istana Bogor dan Taman Istana Bogor. Komplek Istana Bogor juga 

merupakan bukti pembentukan lanskap budaya oleh manusia dan memiliki pola yang 

memperlihatkan fungsi ruang pada masa lalu yang telah berusia lebih dari 200 tahun.  

Berdasarkan ketentuan Peraturan Daerah dan Undang-Undang, Komplek Istana Bogor 

dianggap memenuhi seluruh kriteria sebagai kawasan cagar budaya dan  dimasukkan ke 

dalam Kawasan Cagar Budaya Golongan I. Pada Kawasan Cagar Budaya Golongan I, 

lingkungan dan bangunan yang ada tidak boleh diubah dari aslinya, serta apabila kondisi fisik 

lingkungan mengalami kerusakan dapat dilakukan perbaikan dengan mempertahan bentuk 

http://disimplivity.blogspot.com/
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dan bahan sesuai dengan komponen aslinya. Pada Komplek Istana Bogor, bangunan dan 

lingkungannya mendapatkan perawatan yang sangat baik, terdapat beberapa penambahan 

bangunan baru yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan operasional kegiatan yang ada di 

Istana Bogor, arsitektur bangunannya disesuaikan dengan bangunan eksisting yang sudah ada 

di Istana Bogor.   

1.1.3 Pembangunan Balai Kirti di Komplek Istana Bogor 

Istana Bogor pada awalnya hanya digunakan untuk kegiatan resmi kenegaraan, 

sampai pada tahun 1968, pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, Istana Bogor dibuka 

untuk kunjungan umum. Pengunjung Istana Bogor setiap tahunnya dapat mencapai belasan 

ribu pengunjung (sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, 12 

September 2012). Melihat antusiasme masyarakat yang begitu besar untuk berkunjung ke 

Istana Bogor, maka perlu dilakukan suatu upaya untuk melengkapi program kunjungan 

wisata pendidikan dan budaya ke Istana Bogor, serta meningkatkan upaya pembelajaran 

sejarah kepemimpinan Presiden Indonesia.  

Kegiatan dan peristiwa bersejarah yang berlangsung di Istana Bogor telah 

meninggalkan berbagai bentuk benda bersejarah berupa foto, buku, lukisan, patung, catatan 

dan berbagai  benda seni. Benda-benda seni yang menjadi koleksi Istana Bogor disimpan di 

museum-museum yang ada di dalam Komplek Istana Bogor, dan sebagian digunakan untuk 

elemen interior maupun eksterior Istana Bogor, sedangkan buku-buku koleksi Istana 

tersimpan di Perpustakaan Istana. Namun koleksi benda seni dan buku yang dimiliki Istana 

Bogor terus bertambah sehingga diperlukan suatu wadah baru untuk menyimpan koleksi-

koleksi tersebut.  

Kedua hal ini yang menjadi pertimbangan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan 

Pengelola Istana Bogor sehingga dirasakan adanya keperluan untuk membangun gedung 

Balai Kirti (Hall Of Fame) di Komplek Istana Kepresidenan Bogor, disamping itu terdapat 

keinginan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, untuk meninggalkan kenang-kenangan di 

akhir masa jabatan kepresidenannya (sumber: wawancara Staff Kesekretariatan Istana 

Bogor, Bapak Herman, 12 Oktober 2012). Pembangunan Balai Kirti dengan demikian akan 

berkembang sebagai tempat pembelajaran sejarah perjuangan bangsa serta pengembangan 

koleksi, konservasi sekaligus pameran benda-benda seni yang dimiliki oleh Istana Bogor. 

Melihat  koleksi yang dimiliki oleh Istana Bogor maka fungsi utama yang perlu diwadahi 

oleh Balai Kirti adalah: 
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1. Perpustakaan, sebagai tempat untuk menyimpan 3250 koleksi buku yang dimiliki 

oleh Istana Bogor serta sarana pembelajaran bagi pengunjung maupun pengguna 

Istana Bogor. 

2. Museum atau Galeri sebagai tempat untuk menyimpan dan memamerkan koleksi 

benda seni dan benda bersejarah yang dimiliki oleh Istana Bogor berupa 450 

lukisan, 216 patung, 196 keramik dan berbagai hadiah kenegaraan. 

Kata Kirti berasal dari bahasa Jawa kuno dan Sanskrit. Kirti mengandung arti yakni: amal 

utama, jasa, pekerjaan utama, tindakan yang membawa kemasyhuran dan monumen. Balai 

Kirti dengan demikian adalah suatu bangunan yang menampung berbagai benda bersejarah 

peninggalan perjalanan sejarah kepemimpinan para Presiden Indonesia (Anonim, 2012). 

Dengan adanya usulan pembangunan Balai Kirti di Komplek Istana Bogor, 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Ikatan Arsitek Indonesia (IAI) mengadakan Sayembara 

Perancangan Gedung Balai Kirti yang dipublikasikan melalui website IAI (www.iai.or.id) 

pada tanggal 19 Juni 2012. Sayembara Perancangan Gedung Balai Kirti sudah selesai 

dilaksanakan dan pemenang sayembara diumumkan pada tanggal 17 Agustus 2012, yaitu 

Nelly L Daniel, Yacobus B. Dwisusanto dan Adjie Negara (Lampiran 5). Ketiga pemenang 

berhak untuk maju ke tahap selanjutnya, untuk kemudian dipilih pemenang pertama yang 

desainnya akan direalisasikan.  

Pembangunan gedung Balai Kirti semula direncanakan berlokasi di sebelah selatan 

bangunan utama Istana Bogor, namun karena dirasakan tidak sesuai dan menghalangi view 

dari bangunan utama Istana Bogor ke arah Kebun Raya Bogor dan Gunung Salak, maka 

lokasi pembangunan Balai Kirti dipindahkan ke sebelah barat Paviliun Kiri (sumber: 

wawancara Staff Kesekretariatan Istana Bogor, Bapak Herman, 12 Oktober 2012). Paviliun 

Kiri memiliki fungsi sebagai museum, karena masuk ke dalam area bebas pengembangan dan 

berhubungan langsung dengan Bangunan Sayap Kiri Istana Bogor maka bangunan asli 

Paviliun Kiri harus dipertahankan, terutama bagian eksterior bangunan (Lampiran I).  

Kriteria perancangan Balai Kirti sebagaimana dijelaskan pada Kerangka Acuan Kerja 

Sayembara Balai Kirti meliputi kriteria perancangan tapak bangunan dan kriteria 

perancangan bangunan. Perancangan gedung Balai Kirti yang merupakan bangunan baru 

pada Komplek Istana Bogor yang merupakan Kawasan Cagar Budaya harus dilakukan penuh 

kehati-hatian dan dengan kepekaan yang tinggi terhadap bangunan-bangunan eksisting Istana 

Bogor maupun kapasitas daya dukung tanahnya. Bangunan Balai Kirti menjadi bagian dari 

penataan pintu masuk Istana Bogor dari dekat Gereja Zabaoth (Lampiran I). Perancangan 

Balai Kirti harus mempertimbangkan operasional bangunan istana kepresidenan, 
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mempertahankan poros istana, mempertahankan konsep lanskap dan tata hijau Komplek 

Istana Bogor, dirancang sebagai satu kesatuan sirkulasi dan bentuk dengan bangunan 

eksisting,  menghindari penurunan kualitas visual serta memberi apresiasi kepada penampilan 

Istana sebagai bangunan cagar budaya dan bangunan kenegaraan. Ketinggian bangunan Balai 

Kirti direncanakan dua lantai di atas tanah dan satu lantai basement, dengan ketinggian 

bangunan tidak melebihi ketinggian menara yang ada pada bangunan utama Istana Bogor 

(sumber: wawancara staff Kesekretariatan Istana Bogor, Bpk Herman, 12 Oktober 2012)  

Menurut Tyler (dalam Ardiani, 2009) perancangan bangunan baru dapat dilakukan 

dengan empat pendekatan yaitu matching, contrasting, compatible laras dan compatible 

contrast. Komplek Istana Bogor merupakan Kawasan Cagar Budaya Golongan I dan 

bangunannya merupakan Bangunan Pemugaran kelas A, maka pendekatan desain yang tepat 

untuk digunakan adalah matching dan compatible laras. Untuk memenuhi kriteria 

perancangan bangunan Balai Kirti maka dilakukan pendekatan kontekstual terhadap 

bangunan eksising yang ada pada Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor. Kontekstual adalah 

situasi yang tidak memungkinkan sebuah objek di satu tempat tanpa menghiraukan bangunan 

lain yang sudah ada terlebih dahulu ( Dharma 2006: 2). Pendekatan kontekstual dilakukan 

melalui elemen-elemen visual yang ada pada bangunan eksisting di Komplek Istana Bogor. 

Beberapa elemen visual sekitar yang harus diperhatikan dalam menambahkan sebuah 

bangunan baru adalah proporsi fasad, komposisi masa bangunan, dan lain-lain (langgam 

arsitektural dan penataan lanskap) ( Andriani 2009:14).  Dengan dilakukan pendekatan 

kontekstual diharapkan akan didapat karakteristik bangunan eksisting yang dapat diterapkan 

pada perancangan bangunan Balai Kirti sehingga didapatkan bangunan Balai Kirti yang 

kontekstual dan memperkuat karakter lingkungan sekitarnya.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan, didapatkan beberapa hal yang 

menjadi  permasalahan:  

1. Komplek Istana Bogor sebagai kawasan yang memiliki nilai sejarah yang kuat dan 

merupakan Kawasan Cagar Budaya Golongan I dan bangunannya merupakan 

Bangunan Pemugaran kelas A, maka perlu dilestarikan dan dijaga keberadaannya. 

2. Dengan besarnya antusiasme masyarakat untuk berkunjung ke Istana Bogor, 

diperlukan pengembangan fasilitas pendukung wisata pendidikan, sejarah dan 

budaya di Istana Bogor. 
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3. Perlunya wadah dan pengembangan koleksi buku yang dimiliki oleh Istana Bogor 

sehingga dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang berkunjung ke 

Istana Bogor. 

4. Kurangnya wadah untuk menampung berbagai koleksi lukisan, patung, keramik 

dan hadiah kenegaraan milik Istana Bogor yang terus bertambah setiap tahunnya. 

5. Penambahan bangunan baru, yaitu bangunan Balai Kirti pada Kawasan Cagar 

Budaya Istana Bogor diharap tidak menganggu dan merusak wajah Istana Bogor 

dan memiliki keselarasan elemen visual dengan bangunan eksisting yang ada pada 

Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor.   

1.3 Rumusan Masalah  

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka didapat satu rumusan masalah untuk 

diselesaikan, yaitu: 

Bagaimana  desain elemen visual bangunan Balai Kirti yang kontekstual dan dapat 

memperkuat karakter lingkungan dan bangunan yang telah ada pada Kawasan Cagar 

Budaya Istana Bogor? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perancangan Balai Kirti adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi perancangan Balai Kirti berada di dalam Komplek Istana Kepresidenan 

Bogor, Jawa Barat, terletak di sebelah barat Paviliun Kiri dengan luas tapak ±1490 

m². Hal tersebut berdasarkan ketetapan pada Kerangka Acuan Kerja Sayembara Balai 

Kirti. (Lampiran 1). 

2. Berdasarkan ketetapan pada kriteria perancangan bangunan Balai Kirti, ketinggian 

maksimal bangunan Balai Kirti adalah dua lantai diatas tanah dasar (Lampiran 2) .   

3. Objek yang dirancang adalah bangunan dengan fungsi utama sebagai museum, galeri 

dan perpustakaan yang bernama Balai Kirti. Fungsi tersebut diputuskan berdasarkan 

jenis koleksi yang dimiliki oleh Istana Bogor. Fungsi muesem dan galeri diadakan 

untuk mewadahi koleksi benda seni yang dimiliki oleh Istana Bogor, sedangkan 

fungsi perpustakaan untuk mewadahi koleksi buku yang dimiliki oleh Istana Bogor. 

4. Perancangan difokuskan pada elemen-elemen visual bangunan Balai Kirti. 

Mengingat status Komplek Istana Bogor sebagai Kawasan Cagar Budaya, maka 

dalam menambahkan bangunan baru di dalamnya diharap memiliki keselarasan 

elemen visual dan tidak mengganggu serta merusak wajah Komplek Istana Bogor, 
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hal tersebut juga menjadi ketetapan pada Kerangka Acuan Kerja Sayembara Balai 

Kirti.  

5. Merupakan pengembangan dari studi terdahulu pada mata kuliah Desain Arsitektur 

Akhir Semester Ganjil 2012/2013.  

1.5 Tujuan 

Tujuan dari kajian perancangan ini adalah: 

Mendapatkan alternatif desain bangunan Balai Kirti yang memiliki tatanan elemen-

elemen visual bangunan yang kontekstual dan dapat memperkuat karakter lingkungan dan 

bangunan yang telah ada pada Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor dengan memelihara 

pola-pola visual setempat.  

1.6 Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari kajian perancangan ini adalah: 

1. Sebagai alternatif desain perancangan elemen visual bangunan Balai Kirti yang 

selaras, serta dapat meningkatkan dan memperkuat karakter lingkungan dan bangunan 

eksisting yang ada pada Komplek Istana Bogor.    

2. Memberi alternatif desain bangunan Balai Kirti yang memiliki fungsi sebagai 

museum, galeri dan perpustakaan pada Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor. 

3. Memberi pengetahuan mengenai metoda perancangan bangunan baru yang 

ditambahkan pada kawasan cagar budaya/konservasi, khususnya Kawasan Cagar 

Budaya Istana Bogor, agar selaras dengan keadaan eksisting dan lingkungannya.  

4. Memberi pengetahuan mengenai keadaan elemen visual dan arsitektural bangunan 

eksisting pada Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor untuk selanjutnya dapat 

digunakan sebagai bahan kajian dan studi lebih lanjut.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan mengambarkan mengenai urutan penulisan dan penjelasan dari isi 

masing-masing bab pembahasan. Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Membahas mengenai latar belakang pengangkatan isu utuk penulisan skripsi, rumusan 

masalah yang diangkat serta tujuan dan lingkup dari kajian skripsi yang dibahas.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Tinjauan pustaka berisi tinjauan terhadap teori-teori dan objek komparasi yang 

menjadi acuan dan akan digunakan pada kajian skripsi.  

BAB III METODE KAJIAN-PERANCANGAN 

 Pada bab ini dibahas mengenai langkah-langkah dan cara yang digunakan dalam 

melakukan kajian dan perancangan. Meliputi metode perumusan gagasan, metode 

pengumpulan data, metode analisis, metode perancangan dan metode pembahasan.   

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab hasil dan pembahasan menguraikan analisis yang dilakukan terhadap data-data 

dan teori yang sudah didapatkan. Analisis yang sudah dilakukan menghasilkan konsep desain 

yang kemudian dikembangkan menjadi desain. Pada bab ini juga dilakukan pembahasan 

terhadap hasil desain yang sudah didapatkan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan yang didapatkan dari hasil pembahasan skripsi diuraikan pada bab ini. 

Selanjutnya ditambahakan saran bagi kajian penelitian dan perancangan yang dapat 

digunakan untuk melakukan kajian lebih lanjut.   
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Bagaimana  desain elemen visual 
bangunan Balai Kirti yang kontekstual dan 
dapat memperkuat  karakter lingkungan 
dan bangunan yang telah ada pada 
Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor? 

Lokasi perancangan berada di 

dalam Komplek Istana 

Kepresidenan Bogor, Jawa 

Barat, terletak di sebelah barat 

Paviliun Kiri dengan luas tapak 

±2144 m² 

Ketinggian maksimal 

bangunan Balai Kirti 

adalah dua lantai diatas 

tanah dasar. 

Objek yang dirancang 

adalah bangunan 

dengan fungsi utama 

sebagai museum, galeri 

dan perpustakaan yang 

bernama Balai Kirti. 

Perancangan 

difokuskan pada 

elemen-elemen 

visual bangunan 

Balai Kirti. 

Merupakan pengembangan 

dari studi terdahulu pada 

mata kuliah Desain 

Arsitektur Akhir semester 

ganjil 2012/2013 

Mendapatkan alternatif desain bangunan Balai Kirti 
yang memiliki elemen-elemen visual bangunan yang 
kontekstual dan dapat memperkuat karakter 
lingkungan dan bangunan yang telah ada pada 
Kawasan Cagar Budaya Istana Bogor dengan 
memelihara pola-pola visual setempat. 

MANFAAT 

BATASAN MASALAH 

TUJUAN 

RUMUSAN MASALAH 

SAYEMBARA IAI JUNI 2012 

Sejarah Dan Perkembangan 

Istana Bogor 

Komplek Cagar Budaya 

Istana Bogor 

Pembangunan Balai Kirti di 

Komplek Istana Bogor 

Komplek Istana Bogor sebagai 
kawasan yang memiliki nilai 
sejarah yang kuat dan 
merupakan Kawasan Cagar 
Budaya Golongan I dan 
bangunannya merupakan 
Bangunan Pemugaran kelas A, 
maka perlu dilestarikan dan 
dijaga keberadaannya. 

Dengan besarnya 
antusiasme masyarakat 
untuk berkunjung ke 
Istana Bogor, diperlukan 
pengembangan fasilitas 
pendukung wisata 
pendidikan, sejarah dan 
budaya di Istana Bogor. 

Perlunya wadah dan 
pengembangan koleksi 
buku yang dimiliki oleh 
Istana Bogor sehingga 
dapat dibaca dan 
dimanfaatkan oleh 
masyarakat yang 
berkunjung ke Istana 
Bogor. 

Kurangnya wadah 
untuk menampung 
berbagai koleksi 
lukisan, patung, 
keramik dan hadiah 
kenegaraan milik 
Istana Bogor yang 
terus bertambah 
setiap tahunnya. 

Penambahan bangunan 
baru, yaitu bangunan Balai 
Kirti pada Kawasan Cagar 
Budaya Istana Bogor 
diharap tidak menganggu 
dan merusak wajah Istana 
Bogor dan memiliki 
keselarasan elemen visual 
dengan bangunan eksisting 
yang ada pada Kawasan 
Cagar Budaya Istana Bogor.   

IDENTIFIKASI MASALAH 

LATAR BELAKANG 

GAGASAN 


